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 Jarkasi (2018) : Tesis berjudul Pendidikan Karakter Dalam Pemikiran Syekh 

Abdurrahman Siddik (Dalam Karya Syair Ibarat Khabar Kiamat) 

 

Latar belakang penelitian ini adalah semakin terbukanya budaya asing yang masuk ke 

Indonesia, mempengaruhi pergaulan, gaya hidup dan karakter pada diri generasi muda. 

Dalam pada ini, diperlukan adanya filter atau penyaring agar masuknya budaya asing ke 

Indonesia tidak membawa dampak buruk bagi kehidupan sosial khususnya tentang 

kebudayaan asli Indonesia. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

menanamkan karakter baik dalam diri setiap generasi muda dengan jalan pelaksanaan 

pendidikan karakter. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana konsep 

pendidikan karakter menurut Syekh Abdurrahman Siddik 2) Apa saja nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung di dalam Syair Ibarat Khabar Kiamat 3) Bagaimana 

sumbangan pemikiran pendidikan karakter Syekh Abdurrahman Siddik terhadap 

pendidikan karakter bangsa dan membangun budaya Indonesia dan 4) Bagaimana 

relevansi nilai-nilai pendidikan karakter menurut Syekh Abdurrahman Siddik. Penelitian 

ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Riset) yang disajikan secara kualitatif, 

dengan menganalisis buku-buku atau teks yang berkaitan dengan Syekh Abdurrahman 

Siddik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan karakter yang dapat 

dipelajari dari Syair Ibarat Khabar Kiamat serta untuk mengetahui relevansi dari nilai 

pendidikan karakter yang dapat dipelajari dari Syekh Abdurrahman Siddik terhadap 

perkembangan zaman masa kini. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

pengumpulan catalog dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

Konsep pendidikan karakter menurut Syekh Abdurrahman Siddik Al-Banjari tertuang 

dalam syair ibarat khabar kiamat, hal tersebut tercermin baik dalam Kisah hidup dan laku 

prihatin Syekh Abdurrahman Siddik 2) Pendidikan karakter yang dapat diteladani dari 

Syair Ibarat Khabar Kiamat adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, 

bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung 

jawab. 3) Sumbangan pemikiran pendidikan karakter Syekh Abdurrahman Siddik terhadap 

pendidikan karakter bangsa dan membangun budaya Indonesia sangat memberikan 

kontribusi terhadap pembekalan terhadap jiwa dan mental generasi Islami yang pada 

gilirannya akan menjadi benteng pertahanan keimanan dalam menjadikan karakter anak 

bangsa yang beradab dan berakhlakul karimah sesuai dengan makna buku syair “Ibarah” 

merupakan tamsil, pengajaran, perumpamaan dan berita yang berkaitan dengan akhlak 

manusia yang baik (mahmudah) yang diserangkaikan dengan kondisi atau keadaan 

manusia yang terjadi pada hari kiamat sampai kepada keadaan manusia di hari akhirat 

yang menjadi target pengajarannya adalah menjadikan manusia yang baik atau berkarakter 

4) Nilai pendidikan karakter yang termuat dalam pemikiran Syekh Abdurrahman Siddik 

dalam Syair Ibarat Khabar Kiamat masih sangat relevan, Relevansi penanaman karakter 

tersebut dapat berlaku dalam berbagai bidang kehidupan, baik politik, ekonomi, sosial, 

pendidikan serta kepedulian terhadap lingkungan alam. 

 



 ملخص

فكر  الأطروحة بعنوان التربية الشخصية في    : ( ٨١٠٢) جركاسي 

الشيخ عبد الرحمه صديق )في عمل الشعر إيبارات 

 خبر قيامات(

خٍف١خ ٘ذا اٌجذج ٟ٘ اٌخمبفخ الأجٕج١خ الأوخز أفتبدًب اٌتٟ تذخً إٔذ١ٔٚس١ب، ٚتؤحز 
عٍٝ اٌعلالبد ، ٚأّٔبغ اٌذ١بح ، ٚاٌشخص١خ فٟ أٔفسُٙ ٚاٌج١ً الأصغز. فٟ 

٠ؤحز دخٛي اٌخمبفخ ٘ذٖ اٌذبٌخ ، ٕ٘بن دبجخ إٌٝ ِزشخ أٚ ِزشخ ثذ١ج لا 
الأجٕج١خ إٌٝ إٔذ١ٔٚس١ب تأح١زاً سٍج١بً عٍٝ اٌذ١بح الاجتّبع١خ ، خبصخً دٛي اٌخمبفخ 
الأص١ٍخ الإٔذ١ٔٚس١خ. إدذٜ اٌطزق اٌتٟ ٠ّىٓ اٌم١بَ ثٙب ٟ٘ تس١ّخ شخص١خ 
ج١ذح فٟ وً ج١ً ِٓ اٌشجبة عٓ طز٠ك تٕف١ذ تع١ٍُ اٌشخص١بد.ٚإْ ص١بغخ 

( ِب ٘ٛ ِفَٙٛ تع١ٍُ اٌشخص١بد ٚفمب ٌس١خ 1اٌّشىٍخ فٟ ٘ذٖ اٌذراسخ ٘ٛ 
( ِب ٟ٘ ل١ُ تع١ٍُ اٌشخص١خ اٌٛاردح ف١بٌشعز إ٠جبراد 2عجذ اٌزدّٓ صذ٠ك 

( و١ف ٠سبُ٘ تفى١ز س١ىز اٌش١خ عجذ اٌزدّٓ صذ٠معذ 3خجز ل١بِبد
( ِب ٟ٘ أ١ّ٘خ ل١ُ تع١ٍُ 4شخص١خفٟ اٌتع١ٍُ ٚاٌخمبفخ اٌٛط١ٕخ أذ١ٔٚس١ب ٚ 

ٚ٘ذا اٌجذج عجبرح عٓ ثذج جذ اٌزدّٓ صذ٠كاٌشخص١بد ٚفمب ٌٍش١خ ع
ٌٍّىتجخ )ِىتجخ الأثذبث( ٠تُ تمذ٠ّٗ ثشىً ٔٛعٟ ِٓ خلاي تذ١ًٍ اٌىتت أٚ 
إٌصٛص اٌّتعٍمخ ثس١خ عجذ اٌزدّٓ صذ٠ك. وبْ اٌٙذف ِٓ ٘ذٖ اٌذراسخ ٘ٛ 
تذذ٠ذ تع١ٍُ اٌشخص١خ اٌتٟ ٠ّىٓ تعٍّٙب ِٕبٌشعز إ٠جبراد خجز ل١بِبتِٛعزفخ 

١ٍُ اٌذزٚف اٌتٟ ٠ّىٓ تعٍّٙب ِٕبٌش١خ عجذ اٌزدّٓ صذ٠معٍٝ أ١ّ٘خ ل١ّخ تع
تطٛر اٌذبظز. تُ جّع اٌج١بٔبد عٓ طز٠ك اٌىتبٌٛد ٚطزق جّع اٌٛحبئك ، فٟ 
د١ٓ تُ إجزاء تذ١ًٍ اٌج١بٔبد عٓ طز٠ك خفط اٌج١بٔبد ، ٚعزض اٌج١بٔبد ، 

اٌشخص١خعٕذ  ِ٘ٛبٌتزث١خ (٠ٚزدِف1ٚأظٙزتبٌٕتبئجذٌه  ٚرسُ اٌخبتّخ
 ٠ٕٚعىس إ٠جبراد خجز ل١بِبد، فٟ اٌجٕجزٞ صذ٠ك عجذاٌزدّٓ ٌش١خ

 اٌذٞ اٌذزٚف (تع2ُ١ٍعجذاٌزدّٕصذ٠ك، ٘ذاف١مصخاٌذ١بحٚاٌسٍٛوبٌّعٕٟ ش١خ
اٌشعز إ٠جبراد خجز ل١بِبد اٌذ١ٕ٠خ ٚثصزادخ ٚاٌتسبِخ  ِٓ ِذبوبتٗ ٠ّىٓ

ٚأدجأٔألزأ  ٚالأعجبغ ٚاٌعّلاٌشبق ِٚستمٍخ ٚالأصذلبء ٚدجبٌسلاَ
 الأفىبرش١خ (ِسبّ٘خ3ٚاٌّسؤ١ٌٚخ.  الاجتّبع١خ بٌج١ئخ ٚاٌزعب٠خٚاٌعٕب٠خث

إٔذ١ٔٚس١بسبّ٘تجمٛح  حمبفخ اٌشخص١خاٌٛط١ٕخ ٚثٕبء ٔذٛتع١ٍُ صذ٠ك عجذاٌزدّٓ
 اٌعمٍٟ،ٚاٌت١جذٚر٘بسٛفٟ لإسلاِٟ اٌزٚح ٚاٌج١لا اٌّعٍِٛبتّٓ ظذاستخلاص

 ِٕبسجب ِع ٌلأِخِتذعزح ٚأخلاق اٌىز٠ّخ لإ٠ّبْ ف١صٕعشخص١خ وْٛ ِعملا
 اٌّتعٍمخ ٘ٛ اٌتشج١ٙب ٚاٌتذر٠س ٚاٌّخً ٚالأخجبروتبثبٌشعز"إ٠جبراد ِعٕٝ

 اٌجشز٠خ اٌشزٚطأٚاٌذبٌخ ِتشإِّع الإٔسب١ٔخاٌج١ذح )ِذّٛدح( ٚ٘ٛ ثبٌصفبد
 ٟ٘ اٌتذر٠س اٌت١ٙ١ٙذف ف١ب٢خزح اٌجشز٠خ اٌذبٌخ اٌم١بِخ ٠َٛ فٟ اٌت١تذذث



 اٌشخص١خف١أفىبراٌش١خ ُ(تزدل١ّختع4١ٍأٚشخص١بد.  صبٌذ١ٓ جعلاٌجشز
 ٚأ١ّ٘خ ٌٍغب٠خ لاتشإٌّبسجخ اٌشعز إ٠جبراد خجز ل١بِبد فٟ صذ٠ك عجذاٌزدّٓ

 اٌج١ذح اٌذ١بح ٚاٌس١بسخ ِجبلاد ِختٍف فٟ أٔتٕطجك ٠ّىٓ اٌشخص١خ سرع
 اٌطج١ع١خ. اِجبٌج١ئخ ٚالا٘تُ ٚالالتصبد٠خ ٚالاجتّبع١خ ٚتع١ٍُ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Jarkasi (2018): Character Education based on Syekh Abdurrahman Siddik’s 

Perspective (in the Poem of “Ibarat Khabar Kiamat”) 

  

This research was based on the increasing number of foreign cultures that affected social 

interaction, life styles, and characters of younger generations in Indonesia. Therefore, it 

was necessary to filter these cultures in order to remove their negative impacts and 

preserve the original cultures of Indonesia. One method that was applied was to instill 

good charactersinto every younger generation by implementing character education. The 

formulations of this research problem were the following:1) how was the concept of 

character education according to Syekh Abdurrahman Siddik, 2) what were the values of 

character education in the poem of “IbaratKhabarKiamat”, 3) how was the contribution of 

Syekh Abdurrahman Siddik’s idea to the national character education and Indonesian 

culture development, and 4)Howwere the relevancy of character education values 

according to Syekh Abdurrahman Siddik. This library research applied qualitative data 

collection method by analyzing books or texts that were related to Syekh Abdurrahman 

Siddik. This research aimed to find out the values of character education that could be 

learned from the poem “IbaratKhabarKiamat”, and the relevancy of those values to the 

current era. The data that were collected by applying catalog and documentation 

techniques were analyzed by applying data reduction, data presentation, andconclusion 

techniques. The results showed that 1) the concept of character education according to 

Syekh Abdurrahman Siddik Al-Banjari was implied in the poem “IbaratKhabarKiamat”. It 

was reflected in life story and behavior of Syekh Abdurrahman Siddik, 2) character 

education values that were learned from the poem “IbaratKhabarKiamat” were 

religiousness, honesty, tolerance, discipline, hard work, independence, hospitality, peace, 

reading habit, environment and social awareness, and responsibility, 3) the contribution of 

Syekh Abdurrahman Siddik’s idea to the national character education and Indonesian 

culture development was in the form of providing guidance on psyche and mentality of 

Islamic generation that resulted in the establishment of faith protection in order to produce 

well-mannered generation according to the meaning of the book “Ibarah”, which were 

simile, teaching, example and story relating to human’s good behavior (mahmudah) that 

were correlated to the condition of human at the end of the day and the day of judgment 

with the objective of producing well-mannered human, and 4) the values of character 

education in the poem of “IbaratKhabarKiamat” based on Syekh Abdurrahman Siddik’s 

perspective were relevant. The relevancies of instilling that character were seen in various 

aspects of life such as politic, economy, social, education, and environment awareness. 

 


